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ABSTRACT
The purpose of this study was to find out how the influence of Profitability (ROA), Earning Per Share (EPS) and Leverage (DER) on the Price of Shares in the Coal sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2012-2016. Sampling is carried out using saturated sampling method, with a total sample of 14 companies in the Coal sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2012-2016. The type of data used in this study is secondary data obtained from Indonesia Stock Exchange (IDX) and Indonesia Capital Market Directory (ICMD). The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis. The data processing process is carried out using the Eviews 8.0 program. Based on the results of testing the hypothesis found that Profitability (ROA) has no effect on stock prices, Earning Per Share (EPS) and Leverage (DER) affect the stock price in the Coal sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2012-2016.
Keywords: Stock Price, Profitability (ROA), Earning Per Share (EPS), Leverage 
(DER).
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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Profitabilitas(ROA),Earning Per Share(EPS) dan Leverage(DER) terhadap Harga Saham pada sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh, dengan jumlah sampel adalah sebanyak 14 perusahaan pada sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah data sekunder yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) dan Indonesia Capital Market Directory (ICMD). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Eviews 8.0. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa Profitabilitas(ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham, Earning Per Share (EPS) dan Leverage (DER) berpengaruh terhadap harga saham pada sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Kata Kunci:  Harga Saham, Profitabilitas (ROA), Earning Per Share (EPS), Leverage (DER).
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BAB I
[bookmark: _Toc521957904]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc521957905]1.1 Latar Belakang
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan akan energi juga terus tumbuh. Sektor pertambangan merupakan salah satu penompang pembangunan ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Batubara merupakan sumber daya dominan dalam pembangkitan listrik. Setidaknya 27 persen dari total output energi dunia dan 39 persen dari seluruh listrik dihasilkan oleh pembangkit listrik bertenaga batubara. Ini menjadi salah satu peluang perusahaan batubara untuk terus meningkatkan produksinya. Sektor pertambangan memiliki 4 sub sektor yaitu sub sektor batubara, sub sektor minyak dan gas bumi, sub sektor logam dan mineral lainnya dan sub sektor batu-batuan. Dalam penelitian ini penulis memilih sub sektor batubara. Dipilihnya sub sektor batubara karena sub sektor batubara merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia, terbukti dengan adanya aktifitas pertambangan batubara memberikan manfaat berupa penciptaan nilai tambah kesempatan kerja, baik tingkat nasional maupun regional. Peran lain yang tidak kalah penting adalah kontribusi fiskal bagi penerimaan negara ( APBN) maupun bagi daerah penghasil (APBD), melalui royalti dan pembayaran berbagai jenis pajak dan retribusi yang dibayarkan oleh pelaku usaha pertambangan batubara (www.jpnn.com).
Batubara memiliki peran yang sangat penting untuk pendapatan dalam negeri Indonesia karena komoditas ini menghasilkan sekitar 85% dari pendapatan sektor pertambangan. Indonesia merupakan salah satu produsen dan eksportir batubara terbesar didunia, dimana pada tahun 2013, Indonesia berada di posisi ke empat terbesar produsen batubara setelah Cina, AS dan Australia. Sejumlah kantung cadangan batubara yang lebih kecil terdapat dipulau Sumatera, Jawa, Sulawesi dan Papua, sedangkan tiga daerah terbesar sumber daya batubara Indonesia adalah Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. Penggunaan batubara dalam negeri relatif rendah. Ekspor batubara Indonesia berkisar antara 70 sampai 80 persen dari produksi batubara total, sisanya dijual dipasar domestik.  .(www.indonesia-investment.com).
Meningkatnya komoditas batubara era 2000-an menghasilkan keuntungan yang signifikan untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di dalam ekspor batubara. Kenaikan harga komoditas ini sebagian besar dipicu oleh pertumbuhan ekonomidi negara-negara berkembang. Meskipun begitu, situasi yang menguntungkan ini berubah pada saat krisis keuangan global pada tahun 2008 ketika harga-harga komoditas menurun begitu cepat. Indonesia terkena faktor-faktor eksternal ini karena ekspor komoditas (terutama untuk batubara dan minyak sawit) berkontribusi untuk sekitar 50% dari total ekspor indonesia, sehingga membatasi pertumbuhan PDB tahun 2009 sampai 4,6% (yang boleh dikatakan masih cukup baik, terutama didukung oleh konsumsi domestik). Pada semester 2 tahun 2009 sampai awal tahun 2011, harga batubara global mengalami rebound tajam. Kendati begitu, penurunan aktivitas ekonomi global telah menurunkan permintaan batubara, sehingga menyebabkan penurunan tajam harga batubara dari awal tahun 2011 sampai tengah 2016.(www.indonesia-investment.com).
Meskipun ditahun-tahun sebelumnya industri batubara mengalami keterpurukan, namun kondisi pertambangan batubara Indonesia pada kwartal 2016 mulai membaik, terbukti dengan naiknya harga batubara mencapai 100 US$/ton dan diproyeksikan pada tahun 2017 sampai 2018 harga batubara diharapkan stabil dilevel kisaran 80US$/ton. Kendati demikian tidak dapat dipungkiri bahwa batubara merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh kementrian ESDM, cadangan batubara indonesia diperkirakan akan habis dalam 83 tahun mendatang apabila tingkat produksi saat ini diteruskan. Ini menjadi suatu kekhawatiran bagi perusahaan batubara sekaligus menjadi tantangan di era saat ini. Selanjutnya, konsumsi batubara terutama dari luar negeri cenderung merosot sejalan dengan komitmen perusahaan-perusahaan energi terbesar dunia untuk mempromosikan gas alam yang lebih ramah lingkungan (www.ekonomi.kompas.com). Selain itu, berbagai risiko keuangan (perubahan nilai mata uang, tingkat suku bunga, sampai keadaan di pasar modal) dan kebijakan terkait pertambangan batubara yang dikeluarkan pemerintah Indonesia menjadi tantangan dan risiko yang harus dihadapi perusahaan batubara Indonesia. 
Harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai perusahaaan dimata masyarakat. Harga saham merupakan suatu saham yang terjadi dipasar bursa pada saat  tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaaan dan penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal.
Dibawah ini akan disajikan grafik pergerakan harga saham pada sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016 sebagai berikut :


Grafik 1.1
Rata-rata Harga Saham Pada Sub Sektor  BatuBara Periode
 2012-2016


Sumber : www.idx.co.id&data diolah 
Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat bahwa harga saham subsektor Batubara mengalami penurunan mulai dari tahun 2013 sampai 2015. Dimana pada tahun 2013 penurunan terjadi sebesar 19,15%. Penurunan harga saham diikuti juga sampai dengan tahun 2015, dimana pada tahun 2015 penurunan harga saham sebesar 13,5% dan itu merupakan penurunan harga saham yang paling terendah sejak tahun 2012-2015. Tetapi pada tahun 2016 harga saham mengalami peningkatan sebsar 14,74 % kenaikan itu di dorong dengan adanya perluasan usaha yang dilakukan oleh sub sektor Batubara.
Penurunan yang terjadi pada sub sektor batubara merupakan tantangan bagi perusahaan, dimana perusahaan dituntut untuk bersaing dengan perusahaan lainnya dan mampu meningkatkan nilai perusahaan agar harga saham perusahaan terus meningkat sehingga perusahaan memberikan sinyal positif kepada pihak luar yang akan menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan ini mengingat bahwa komoditas batubara masih sangat diperlukan oleh dunia namun tidak dapat dipungkiri pula bahwa batubara juga merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui. Oleh karena itu diperlukan analisis oleh manajer perusahaan agar mampu bersaing oleh perusahaan lainnya khususnya di sektor pertambangan.
Menurunnya harga saham di sub sektor batubara dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting bagi investor dalam menilai prospek perusahaan dimasa depan. Profitabilitas perusahaan dapat mencerminkan keuntungan dari investasi keuangan, artinya profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena sumber internal yang semakin besar. Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti prospek perusahaan dimasa depan dinilai semakin baik, artinya nilai perusahaan juga akan dinilai semakin baik bagi investor. Apabila kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat maka harga saham juga meningkat, begitu juga sebaliknya perusahaan dengan tingkat profitnya rendah akan mampu menurunkan harga saham (Husnan, 2009:317).
Hasil penelitian tentang pengaruh profitabilitas terhadap harga saham menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Berdasarkan penelitian oleh Indrawati dan Suprihadi (2016) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. Sejalan dengan penelitian Watung dan Ilat (2016) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suwandani, dkk (2017) dan Tyastari (2013) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Selanjutnya faktor lain yang mempengaruhi harga saham adalah Earning Per Share (EPS) dimana menurut (Darmadji & Fakhruddin 2006:195) mengemukakan semakin tinggi nilai EPS tentu saja menyebabkan semakin besar laba sehingga mengakibatkan harga pasar saham naik karena permintaan dan penawaran meningkat. Sedangkan menurut (Tandelilin, 2010:14) menjelaskan bahwa earning per share dapat menujukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada pemegang saham perusahaan. Earning per share menggambarkan profitabilitas yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. Semakin tinggi nilai EPS maka semakin tinggi pula keuntungan dan kemungkinan peningkatan jumlah dividen yang diterima pemegang saham.
Hal ini dibuktikan oleh hasil pada penelitan yang dilakukan oleh Hardianto (2008) dan Burhanuddin (2009) menyatakan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham. Namun ada hasil yang yang tidak konsisten seperti penelitian Julia (2008) yang menyatakan bahwa EPS berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Faktor lain yang mempengaruhi harga saham yaitu Leverage. Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh pihak luar atau dengan kata lain financial leverage menunjukkan proporsi atau penggunaan utang untuk membiayai investasi perusahaan. Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur leverage perusahaan adalah Debt To Equity Ratio (DER). DER menunjukkan ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar sehingga semakin tinggi DER beban perusahaan juga akan semakin bertambah, sehingga dapat mengurangi hak pemegang saham (dalam bentuk deviden). Tingginya DER mempengaruhi minat investor terhadap saham perusahaan. Karena investor pasti akan lebih tertarik pada saham yang tidak terlalu banyak menanggung terlalu banyak beban hutang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Natarsyah (2002) menemukan bahwa DER berpengaruh positif terhadap harga saham sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sasongko dan Wulandari (2006) dan Nordiana dan Budiyanto (2017) menemukan bahwa DER mempunyai pengaruh negatif terhadap harga saham.
Berdasarkan uraian latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karena adanya hasil yang berbeda-beda dari penelitian terdahulu. Perbedaan penelitian terdahulu terletak pada objek penelitian, tahun penelitian dan variabelnya. Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian dengan judul, “ Pengaruh Profitabilitas (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Leverage (DER) pada sub sektor batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016”.
[bookmark: _Toc521957906]1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap harga saham sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016?
2. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham sub sektor batubara yangb terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016?
3. Bagaimana pengaruh Leverage (DER) terhadap harga saham sub sektor batubara yangb terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016?
1.3 [bookmark: _Toc521957907]Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menemukan  bukti empiris tentang pengaruh Profitabilitas (ROA), Earning Per Share (EPS), Leverage (DER) Terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
[bookmark: _Toc521957908]1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan sebagai media pembanding untuk penelitian dengan masalah yang sama dan bisa dijadikan untuk acuan dalam penelitian yang ingin mengangkat tema yang sama dengan penelitian yang telah ada.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan atau gambaran mengenai harga saham, dan membantu memberikan pemahaman kepada para manajer perusahaan sub sektor batubara dalam pengambilan keputusan untuk menentukan harga saham.


3. Bagi Investor
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk investor untuk berinvestasi saham pada pasar modal. Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham diharapkan investor dapat menganalisis harga saham yang akan datang.


















[bookmark: _Toc521957909]BAB II
[bookmark: _Toc521957910]LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
[bookmark: _Toc521957911]2.1 Landasan Teori
[bookmark: _Toc521957912]2.1.1	Saham
	Saham adalah salah satu instrumen yang banya diperjual belikan dipasar modal, bahkan rata-rata investor lebih banyak memilih saham dibandingkan dengan investasi lainnya dikarnakan saham jauh lebih menguntungkan dan investor pun lebih dimudahkan dalam proses jual beli. Menurut (Desiyanti, 2012:185) Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas aset – aset perusahaan yang menerbitkan saham. Memiliki saham suatu perusahaan, maka investor akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban perusahaan.
Menurut (Martalena dan Malinda, 2011:12) saham adalah sebagai tanda penyertaan modal seorang pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Jadi saham merupakan salah satu instrumen investasi yang paling banyak ditawarkan oleh perusahaan dan paling banyak diminati oleh investor. Hal ini disebabkan karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang tinggi dengan tingkat risiko tertentu.
[bookmark: _Toc521957913]2.1.1.1 Jenis – jenis saham
	Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas di masyarakat. Umumnya saham yang dikenal sehari-hari merupakan saham biasa (common stock). Menurut (Darmadji, 2015:06) ada beberapa sudut pandang untuk membedakan saham yaitu :
1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak Tagih atau klaim maka saham terbagi atas :
a. Saham biasa (common stock)
Merupakan saham yang menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian dividen, dan hak atas kekayaan perusahaan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
b. Saham preferen  (preferred stock)
Merupakan saham yang memiliki karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi) tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki investor. Oleh karena itu saham preferen diperdagangkan berdasarkan hasil yang ditawarkan kepada investor, maka secara praktis saham preferen dipandang sebagai surat berharga dengan pendapatan tetap.
2. Ditinjau dari cara peralihannya, saham dibedakan atas :
a. Saham atas unjuk (bearer stock)
Artinya pada saham tersebut tidak tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindah tangankan dari satu investor ke investor lainnya. Secara hukum , siapa pemegang saham tersebut maka dialah yang diakui sebagai pemiliknya dan berhak ikut hadil di RUPS.
b. Saham atas nama (registered stock)
Merupakan saham yang ditulis dengan jelas siapa nama pemiliknya, dimana cara peralihannya harus melalui prosedur tertentu.
3. Ditinjau dari kinerj perdagangan 
a. Saham unggulan (blue-chip stock)
Yaitu saham biasa dari suatu perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industri sejenis memilki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam membayar dividen.
b. Saham pendapatan (income stock)
Yaitu saham dari satu emiten yang memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata dividen yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. Emiten seperti ini biasannya mampu menciptakan pendapatan yang lebih tinggi dan secara teratur membagikan dividen tunai, emiten ini tidak suka menekan laba dan tidak mementingkan potensi pertumbuhan harga saham.
c. Saham pertumbuhan (growth stock-well- known)
Yaitu saham – saham dari emiten yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi sebagai leader di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu terdapat juga growth stock (lesser-known), yaitu saham dari emiten yang tidak sebagai leader dalam industri namun memiliki ciri growth stock. Umumnya saham ini berasal dari daerah dan kurang populer dikalangan emiten.
d. Saham spekulatif (speculative stock)
Yaitu saham suatu perusahaan yang tidak bisa secara konsisten memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun, akan tetapi mempunyai kemungkinan penghasilan yang tinggi di masa datang, meskipun belum pasti.
e. Saham siklikal (counter cyclical stock)
Yaitu saham yang tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara umum. Pada saat resesi ekonomi, harga saham ini tetap tinggi dimna emitennya mampu memberikan dividen yang tinggi sebagai akibat dari kemampuan emiten dalam memperoleh penghasilan yang tinggi pada masa resesi. Emiten seperti ini biasanya bergerak dalam produk yag sangat dan selalu dibutuhkan masyarakat seperti rokok dan barang-barang kebutuhan sehari-hari (customer goods).
[bookmark: _Toc521957914]2.1.1.2 Pengertian Harga Saham
Menurut (Jogiyanto, 2010:167) menjelaskan bahwa harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal.
Harga saham (stock price) merupakan nilai sekarang (present value) dari penghasilan-penghasilan yang akan diterima oleh pemodal di masa yang akan datang (Husnan, 2009). Harga saham suatu perusahaan selalu mengalami pergerakan naik atau turun. Pergerakan pada harga saham inilah yang dapat memberikan keuntungan bagi para investor.
[bookmark: _Toc521957915]2.1.1.3	Jenis Harga Saham
	Menurut (Husnan, 2009)  harga  saham  dapat  dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis :

a. Harga Nominal
Harga  yang  tercantum  dalam  sertifikat  saham  yang  ditetapkan  oleh  emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberikan arti penting saham karena deviden minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal.
b. Harga Perdana
Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di bursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa harga saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untuk menentukan harga perdana.
c. Harga Pasar
Harga  perdana  merupakan  harga  jual  dari  perjanjian  emisi  kepada  investor, maka  harga  pasar  adalah  harga  jual  dari  investor  yang  satu  dengan  investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di bursa. Harga saham dibedakan menjadi empat  macam yaitu  harga  nominal,  harga  perdana,  harga  pembukaan  (opening  price),  harga  pasar (market price) dan harga penutupan (closing price). Harga nominal saham adalah harga yang tercantum pada lembar saham yang diterbitkan.  Harga  perdana  saham  adalah  harga  yang  berlaku  untuk  investor  yang membeli saham  pada saat masa penawaran umum. Harga pembukaan saham adalah harga saham  yang berlaku saat pasar saham dibuka pada hari  itu. Harga pasar saham adalah  harga saham pada saat diperdagangkan di bursa saham yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Harga penutupan adalah harga pasar saham yang saat  itu sedang berlaku pada saat bursa tutup untuk hari itu.
[bookmark: _Toc521957916]2.1.1.4	Penilaian Harga Saham
	Menurut (Desiyanti, 2012:217-229) terdapat dua model dan teknik analisis dalam penilaian harga saham yaitu:
1.  Analisis Fundamental
Analisis fundamental adalah salah satu analisis perusahaan yang memfokuskan kajian terhadap berbagai indikator ekonomi yang berada diluar perusahaan dan berhubungan dengan aktifitas perusahaan didalam proses pencarian dana yang dilakukan dengan menerbitkan saham atau surat berharga lainnya. Analisis fundamental sangat berhubungan terhadap kelengkapan informasi yang berasal dari dalam perusahaan yang sangat dibutuhkan investor didalam investasi. Analisis fundamental adalah salah satu analisis yang dilakukan dari atas kebawah atau secara top down. Analisis ini merupakan analisis yang ditujukan untuk menilai kinerja saham yang diterbitkan perusahaan.
2.  Analisis Teknikal
Analisis teknikal mendasarkan diri pada pola-pola pergerakan harga saham dari waktu ke waktu. Dalam pandangan analisis teknikal, semua faktor fundamental sudah masuk kedalam dan dipresentasikan oleh harga yang terbentuk, sehingga tidak lagi perlu mempertimbangkan segi fundamental suatu saham. Diperlukan adalah justru kemampuan membaca dengan benar arah yang akan diambil oleh harga. Para analis teknikal percaya bahwa mereka bisa mengetahui pola-pola pergerakan harga saham dimasa datang dengan berdasarkan ada observasi pergerakan harga saham dimasa lalu.
[bookmark: _Toc521957917]2.1.1.5 Macam-Macam Nilai Saham 
	Menurut (Sunariyah, 2011:127) nilai saham terbagi atas 4 macam yaitu :
1. Nilai Nominal 
Nilai nominal adalah harga saham pertama yang tercantum pada sertifikat badan usaha. Harga saham tersebut merupakan harga yang sudah diotorisasi oleh rapat umum pemegang saham (RUPS). Harga ini tidak berubah-ubah dari yang telah ditetapkan oleh rapat umum pemegang saham. Pada banyak kasus per value lebih kecil dari pada nilai buku. Apabila saham dijual dipasar modal kelebihan dari nominal dilaporkan sebagai agio atau premium dalam neraca.
2.	Nilai Buku 
Nilai saham akan bermacam-macam dari waktu ke waktu perusahaan didirikan, nilai saham tersebut berubah karena adanya kenaikan atau penurunan harga saham dan adanya laba ditahan. Jumlah laba ditahan, per value adalah nilai buku. Nilai buku untuk setiap lembar saham dihitung dari pembagian jumlah nilai buku dengan jumlah lembar saham.
3.	Nilai Dasar
Nilai dasar suatu saham sangat berkaitan dengan harga pasar saham yamg bersangkutan setelah dilakukan penyesuaian karena corporate action (aksi emiten). Nilai dasar ini merupakan harga perdana saham tersebut. Nilai dasar ini juga digunakan dalam perhitungan indeks harga saham sehingga akan terus berubah jika emiten seperti stock split, right issue dan lain-lain.


4.	Nilai Pasar
	Nilai pasar saham adalah harga suatu saham pada dasarnya yang sedang berlansung di bursa efek. Apabila bursa efek telah tutup maka harga pasar adalah harga penutupnya.
[bookmark: _Toc521957918]2.1.1.6 Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham
	Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham, hal ini terjadi dikarnakan harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal perusahaan. Menurut (Irham Fahmi, 2012:87), ada beberapa kondisi dan situasi yang menentukan suatu saham itu  akan  mengalami  fluktuasi  (mengalami  kenaikan  atau  penurunan), yaitu :
a. Kondisi mikro dan makro ekonomi
b. Kebijakan  perusahaan  dalam  memutuskan untuk ekspansi  (perluasan usaha), seperti membuka kantor cabang (brand office) baik yang dibuka di domestik maupun luar negeri.
c. Pergantian direksi secara tiba-tiba.
d. Adanya direksi  atau  pihak  komisaris  perusahaan  yang  terlibat tindak pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan.
e. Kinerja perusahaan yang terus  mengalami  penurunan  dalam  setiap waktunya.
f. Risiko  sistematik,  yaitu suatu  bentuk  risiko  yang  terjadi  secara menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat.
g.  Efek dari psikologi  pasar  yang  ternyata mampu menekan  kondisi teknikal jual beli saham.
[bookmark: _Toc521957919]2.2 Signalling Theory
Signaling Theory menurut Brigham dan Houston (2011:36), teori sinyal menunjukkan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan  petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Apabila nilai profitabilitas meningkat, maka ini berarti perusahaan mampu menggunakan asetnya secara produktif sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang besar. Dalam konsep teori sinyal, hal ini akan menjadi suatu sinyal positif dari manajemen yang digunakan untuk memberikan gambaran tentang masa depan suatu perusahaan berdasarkan tingkat profitabilitas ynag terbentuk dan secara langsung akan meningkatkan nilai perusahaan yang diindikasikan dengan semakin meningkatnya harga saham.
[bookmark: _Toc521957920]2.3 Profitabilitas (ROA)
Profitabilitas menurut Kasmir (2012:196) adalah merupakan perhitungan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi pengguna aktiva perusahaan (atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan) mungkin juga efisiensi ingin dikaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan. Oleh karena itu, profitabilitas ini dapat memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah ROA. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2015:228).
Kelebihan dan kekurangan Return On Asset :
1. Kelebihan Return On Asset (ROA) :
a. Return On Asset  mudah untuk dihitung dan dipahami.
b. Sebagai tolak ukur  prestasi manajemen dalam memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.
c. Sebagai suatu  alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan manajemen.
2. Kekurangan Return On Asset (ROA) :
a. Sulit membandingkan rate of return suatu peusahaan dengan perusahaan lain, karena perbedaan praktek akuntansi antar perusahaan.
b. Manajemen cenderung akan berfokus pada tujuan jangka pendek bukan pada tujuan jangka panjang, sehingga cenderung memilih keputusan jangka pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif terhadap jangka panjang.
[bookmark: _Toc521957921]2.4 Earning per share (EPS)
Menurut (Kasmir, 2012:207), rasio laba per lembar saham (EPS) disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang tinggi.
Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak, dividen, dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang saham prioritas.


2.5 [bookmark: _Toc521957922]Leverage (DER)
Menurut Harahap (2013) leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Sedangkan menurut Fahmi (2012) leverage merupakan  ukuran  yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.
Menurut Fahmi (2012) rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Sedangkan dalam arti luas (Kasmir, 2012) mengatakan bahwa rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan dilikuidasi. Syamsudin (2009) leverage merupakan rasio yang dapat menunjukkan hubungan pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Dalam penelitian ini leverage diukur menggunakan rasio DER. Menurut (Kasmir, 2012:166), Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus khas yang stabil biasanyan memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil.
[bookmark: _Toc521957923]2.6 Pengembangan Hipotesis dan Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc521957924]2.6.1 Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Harga Saham
	Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba setelah pajak terhadap total aset, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah pajak dari total aset yang digunakan untuk operasional perusahaan. ROA digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki. Semakin efektifnya perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki maka dengan sendirinya upaya peningkatan keuntungan dapat terwujud. Berdasarkan uraian diatas, profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham.
	Dalam penelitian Safitri (2013), Vita dan Triyonowati (2017),  dan Nordiana dan Budiyanto (2017) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu :
H1:Profitabilitas(ROA)berpengaruh positif  terhadap Harga Saham.
[bookmark: _Toc521957925]2.6.2 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham
Menurut Rutika (2015), Secara teori semakin tinggi EPS, harga saham cenderung naik. EPS yang meningkat menandakan bahwa perusahaan tersebut berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor dan hal ini akan mendorong investor untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan tersebut dan pada akhirnya peningkatan jumlah permintaan terhadap saham akan mendorong harga saham juga ikut naik.
Dalam penelitian Rutika, dkk (2015), Amanda, dkk (2012), Mussalamah dan isa (2015) menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu :
H2: Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
[bookmark: _Toc521957926]2.6.3   Pengaruh Leverage (DER) Terhadap Harga Saham 
	Hutang merupakan pendanaan eksternal yang menjadi salah satu bagian penting bagi suatu perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai, salah satunya dengan memperhatikan hutang perusahaan. Hutang juga menjadi bahan pertimbangan bagi seorang investor untuk menentukan saham pilihannya. DER yang tinggi menunjukkan tingginya ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar, sehingga beban perusahaan juga semakin berat (Stella, 2009:100).  Nilai perusahaan akan menurun jika perusahaan menggunakan hutang lebih dari modal sendiri (Sudana, 2011:153). Jika suatu perusahaan menanggung beban hutang yang tinggi, yaitu melebihi modal sendiri yang dimiliki, maka harga saham perusahaan akan menurun (Devi dan Sudjarni, 2012:3). Berdasarkan uraian diatas, DER mempunyai pengaruh negatif terhadap harga saham.
Dalam penelitian Sari dan Santoso (2017), Oktaviani (2015), Safitri (2013) menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap Harga Saham.
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu :
H3:Leverage(DER)berpengaruh negatif  terhadap Harga Saham.
[bookmark: _Toc521957927]2.7 Model Kerangka Berfikir
	Berdasarkan landasan teori dan beberapa hasil penelitian terdahulu, peneliti mengajukan sebuah model penelitian yang dapat dijadikan sebuah pedoman penelitian maka diajukan permasalahan faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham, yaitu Profitabilitas, Earning Per Share, Leverage
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[bookmark: _Toc521957928]BAB III
[bookmark: _Toc521957929]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc521957930]Populasi dan Sampel
3.1.1 [bookmark: _Toc521957931]Populasi
Menurut (Sugiyono, 2014:80) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini pada perusahaan sub sektor Batubara yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode tahun 2012-2016 sebanyak 22 perusahaan.
3.1.2 [bookmark: _Toc521957932]Sampel 
	Menurut (Sugiyono,  2014:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini, digunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik untuk menentukan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel atau sering diistilahkan metode sensus.
3.2 [bookmark: _Toc521957933]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang telah diolah dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah laporan keuangan publikasi setelah audit pada akhir tahun, yang diperoleh dari www.idx.co.id. Data yang diperlukan meliputi Harga Saham, Profitabilitas (ROA), Earning Per Share, dan leverage (DER). Data observasi yang digunakan dari tahun 2012-2016 pada sub sektor Batubara.

[bookmark: _Toc521957934]3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan dokumen-dokumen, seperti: laporan keuangan, surat kabar, buku-buku, jurnal referensi, peraturan-peraturan, internet, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.
[bookmark: _Toc521957935]3.4	Definisi Operasional Variabel
	Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, peneliti harus menentukan operasional variabel, hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudah dalam melakukan penelitian. (Sugiyono, 2014:38) menyatakan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan secara benar.
3.4.1 [bookmark: _Toc521957936]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Harga saham merupakan harga jual beli yang berlaku di pasar bursa efek yang ditentukan oleh kekuatan pasar dalam arti tergantung pada kekuatan permintaan (penawaran) dan penawaran (permintaan jual). Harga saham penutupan (closing price) yaitu harga yang diminta oleh penjual atau harga perdagangan terakhir untuk suatu periode (Nordiana, 2017).


[bookmark: _Toc521957937]3.4.2 Variabel Independen (X)
	Menurut (Sugiyono, 2014:39) menyatakan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Adapun variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Profitabilitas (ROA)
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Dalam penelitian ini tingkat profitabilitas diukur menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Rasio ini untuk mengukur seberapa efisien suatu perusahaan mengelola asetnya. Menurut (Brigham dan Houston , 2010:148) Return on Asset (ROA) dapat di formulasikan sebagai berikut :

2. Earning Per Share (EPS)
Menurut (Tandelilin, 2010:374) Earning Per Share merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pengakuan pasar akan suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih dengan jumlah lembar saham yang beredar di pasar. EPS yang meningkat menandakan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan kemakmuran para pemegang saham berupa pembagian dividen. Dengan demikian minat investor akan meningkat dan berpengaruh pada naiknya harga saham yang merupakan indikator nilai perusahaan. Rumus EPS menurut Tandelilin (2010) adalah sebagai berikut :


3. Leverage (DER)
Menurut (Kasmir, 2012:157) Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio dapat digunakan perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas sebagai berikut:

3.5 Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel atau lebih independen terhadap satu variabel dependen. Untuk melakukan analisis regresi linear berganda, syarat yang harus dipenuhi adalah melakukan uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat uji statistik. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program eviews 8.0.
3.5.1 [bookmark: _Toc521957939]Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang hanya mengolah dan menyajikan data tanpa mengambil keputusan untuk populasi. Dengan kata laian hanya melihat gambaran secara umum dari data yang diperoleh. Statistik deskritif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum pada masing-masing variabel. Statistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami (Ghozali, 2011).
[bookmark: _Toc521957940]3.5.2 Analisis Inferensial
Menurut (Sugiyono, 2013:103) Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk hasil penelitian.
[bookmark: _Toc521957941]3.5.2.1. Uji Asumsi Klasik
	Sebagai syarat pendahuluan sebelum menggunakan persamaan regresi, perlu melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Penelitian ini menggunakan empat uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, heterokedastisitas. Penjelasan masing-masing pengujian asumsi klasik akan diuraikan seperti dibawah ini .
[bookmark: _Toc521957942]3.5.2.1.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah seluruh variabel yang digunakan telah berdistribusi normal. (Menurut Sarwono, 2012), data yang berdistribusi normal mempunyai pola distribusi seperti kurva berbentuk bel. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Jarque Berra (JB test). Suatu data dapat dikatakan normal apabila memiliki nilai probability diatas 0,05 sedangkan apabila nilai probability nya kecil dari 0,05 maka tidak dapat dikatakan berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc521957943]3.5.2.1.2 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi adanya korelasi antar variabel bebas. Suatu data dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila koefesien korelasi diantara masing-masing variabel bebas lebih kecil dari 0,80 sedangkan apabila koefesien korelasi antara masing-masing variabel bebas besar dari 0,80 maka terjadi multikolinearitas (Ajijah, et. all, 2011).

[bookmark: _Toc521957944]3.5.2.1.3 Uji Heterokedastisitas
	Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pemgamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas disebut heterokedastisitas. Pada penelitian ini pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji white. Menurut (Winarno, 2009), uji white menggunakan residual sebagai variabel dependen, sedangkan variabel independennya terdiri dari variabel independen yang sudah ada, ditambah dengan kuadrat variabel independen, ditambah lagi perkalian masing-masing variabel independen.
	Gejala heteroskedastisitas tidak akan terjadi apabila nilai probabilitas >alpha 5%. Setelah seluruh variabel terbesar dari gejala heteroskedastisitas maka tahapan pengolahan data lebi lanjut dapat dilaksanakan.
[bookmark: _Toc521957945]3.5.2.1.4 Uji Autokorelasi
		Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pegganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada masalah autokorelasi (Ghozali, 2011:110). Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW test).Uji Durbin Watson banyak digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (fist order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intersep dalam model regresi dan tidak ada autokorelasi lagi diantara variabel bebas. Menurut (Santoso, 2012:219) dalam Kamatra dan Kartikaningdyah (2015),  pengambilan keputusan untuk autokorelasi dapat dilihat dengan beberapa kriteria berikut:
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Angka D-W berada diantara -2 sampai dengan 2 berarti tidak ada autokorelasi.
3. Angka D-W diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif.
[bookmark: _Toc521957946]3.5.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Ghozali2013:96) analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk memprediksi nilai  dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan, antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Bentuk persamaan dalam regresi linear berganda sebagai berikut:
=  + . + . + . +  et
Keterangan:
= Harga Saham perusahaan pada periode tahun ke-t
 	  = Konstanta
      = Profitabilitas (ROA) perusahaan  pada periode tahun ke-t
= Earning Per Share perusahaan  pada periode tahun ke-t
         = Leverage (DER) perusahaan  pada periode tahun ke-t
,,= Koefisien regresi masing-masing variabel indenpenden
e              = Kesalahan (standar Error)
[bookmark: _Toc521957947]3.5.2.3 Uji Determinasi (R²)
	Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:46):


Keterangan :
	= Koefisien determinant
	ESS	= Explanet Sub Square (jumlah kuadrat yang dijelaskan)
	TSS	= Total Sun Square (jumlah total kuadrat)
[bookmark: _Toc521957948]3.5.2.4 Uji Statistik F
		Menurut Ghozali (2013), uji F adalah bagian uji statistik yang digunakan untuk menguji suatu kelayakan model regresi dimana variabel independen berpengaruh terhadap dependen. Secara umum merumuskan uji F statistik sebagai berikut :

		Keterangan : 
		R2 = Koefisien determinasi
		K = Jumlah variabel independen
		n = Jumlah data dalam variabel
		Dalam melakukan estimasi data maka akan digunakan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% dengan kriteria pengujian :
a. Jika signifikan < alpha maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima berarti dapat disimpulkan bahwa model regresi yang akan dibentuk memang tepat.
b. Jika signifikan > alpha maka keputusannya adalah H0 diterima dan Ha ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel model regresi yang akan dibentuk tidak memenuhi syarat atau tidak tepat.	
[bookmark: _Toc521957949]3.5.2.5 Uji Hipotesis (Uji Statistik T)
	Menurut Ghozali (2013), uji t-statistik yaitu untuk melihat atau membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam persamaan regresi linear berganda. Dengan formulasi yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :
t     = Nilai parameter yang dihitung 
β    = Koefesien regresi masing-masing variabel
Sβ  =Standar error
Kriteria Pengujian :
a. Jika signifikansi < alpha maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen secara individual.
b. Jika signifikansi > alpha maka keputusannya adalah H0 diterima dan Ha ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen secara individual.

[bookmark: _Toc521957950]BAB IV
[bookmark: _Toc521957951]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc521957952]Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Sesuai dengan hipotesis bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Profitabilitas (ROA), Earning Per Share (EPS), Leverage (DER) terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor batubara di Bursa Efek Indonesia. pada penelitian periode observasi yang digunakan dari tahun 2012 sampai 2016. Populasi pada penelitian ini berjumlah 22 perusahaan tetapi, tidak semua anggota populasi dapat dijadikan sampel, karena 5 perusahaan tidak memiliki data yang lengkap dan perusahaan yang tidak memiliki laba sebanyak 3, jadi hanya 14 perusahaan yang dapat dijadikan sampel.
Tabel 4.1
Distribusi Data Sampel
	No
	Keterangan
	Total

	1
	Jumlah perusahaan sub sektor Batubara yang terdaftar di BEI Indonesia
	22

	2
	Jumlah perusahaan yang tidak lengkap
	5

	3
	Jumlah perusahaan yang tidak memiliki laba
	3

	4
	Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel
	14



Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari indonesia stock exchange (idx), indonesian capital market directory (ICMD) berjumlah 14 perusahaan yang diperoleh dari pojok Bursa Efek Indonesia. Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan pengolahan data dapat segera dilakukan. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan eviews 8.0.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat disajikan hasil statistik deskriptif seperti terlihat pada  tabel 4.2 di bawah ini :
Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Keterangan
	Minimum
	Maksimum
	Mean
	Std Deviasi

	Harga Saham
	50
	41.550
	4.372
	7.564

	Profitabilitas (ROA)
	0,08
	30,01
	8,23
	7,17

	Earning Per Share (EPS)
	0,06
	942,68
	173,13
	267,98

	Leverage (DER)
	0,08
	8,85
	1,04
	1,48


Sumber: lampiran 4 
Pada tabel 4.2 terlihat bahwa sepanjang periode observasi dari tahun 2012 sampai 2016 diketahui nilai harga saham terendah yang dimiliki salah satu perusahaan yang dijadikan sampel adalah Rp 50 dan nilai harga saham tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan mencapai Rp 41.550. Secara keseluruhan rata-ratadari harga saham yang dimiliki perusahaan sub sektor batu bara go public adalah sebesar Rp 4.372 dengan standar deviasi Rp 7.564.
Pada tabel 4.2 terlihat bahwa variabel Profitabilitas yang diukur menggunakan return on asset nilai terendah dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 0,08% sedangkan nilai return on asset tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 30,01%. Secara keseluruhan rata-rata dari return on asset yang dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 8,23% dengan standar deviasi mencapai 7,17%.
Sesuai dengan statistik deskriptif variabel penelitian, terdentifikasi bahwa variabel Earning Per Share memiliki nilai terendah adalah sebesar Rp0,06 sedangkan nilai Earning Per Share tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah sebesar Rp942.68. Secara keseluruhan rata-rata nilai Earning Per Share yang dimiliki oleh perusahaan sub sektor batu bara adalah Rp173.13, dengan standar deviasi Rp267.98.
Sepanjang periode observasi diketahui Leverage yang diukur menggunakan debt to equity ratio perusahaan terendah adalah sebesar 0,08x sedangkan nilai debt to equity ratio tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 8,85x. Secara keseluruhan rata-rata perusahaan sub sektor batu bara yang go public di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar 1,04x dengan standar deviasi 1,48x.
4.2 [bookmark: _Toc521957953]Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Masing-masing variabel penelitian harus terdistribusi normal, terbebas dari gejala multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Berdasarkan proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada sub bab dibawah ini : 
4.2.1 [bookmark: _Toc521957954]Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui pola sebaran variance yang mendukung masing-masing variabel penelitian. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan uji Jarque Berra (JB test). Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.3 di bawah ini :



Tabel 4.3
Hasil Pengujian Sebelum Normal 
	Prob
	Alpha
	Kesimpulan

	0.0000
	0.05
	Tidak Normal


Sumber: Lampiran 4
Sesuai dengan hasil pengujian normalitas yang sudah dilakukan terlihat bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan yaitu meliputi Harga Saham, Profitabilitas (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Leverage (DER) memiliki nilai asymp sig dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data belum terdistribusi normal, oleh sebab itu untuk sementara waktu tahapan pengolahan data lebih lanjut belum dapat dilakukan, sebelum seluruh variabel penelitian yang digunakan berdistribusi normal. 
	Agar seluruh variabel penelitian yang dilakukan berdistribusi normal, maka variabel yang berskala ratio dinormalkan dengan mengeluarkan data ekstrim atau outlier dan menggantinya dengan nilai statistik deskriptif, untuk variabel Harga Saham 18 data, Profitabilitas (ROA) 6 data, Earning Per Share (EPS) 16 data dan Leverage (DER) dikeluarkan sebanyak 8 data outliear. Nilai yang diganti adalah nilai maksimum dan minimun yang besarnya jauh dari nilai rata-rata. Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.4 di bawah ini:



Tabel 4.4
Hasil Pengujian Sesudah Normal 
	Prob
	Alpha
	Kesimpulan

	0.2746
	0.05
	 Normal


Sumber: Lampiran 5
Sesuai dengan hasil pengujian normalitas kedua terlihat bahwa masing-masing variabel penelitian yang terdiri dari Harga Saham, Profitabilitas (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Leverage (DER) telah memiliki nilai asymp sig diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal, oleh karena itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilakukan.
4.2.2 [bookmark: _Toc521957955]Pengujian Multikolinearitas
Tahapan pengujian asumsi klasik yang pertama adalah pengujian multikolinearitas. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan matrix correlation. Berdasarkan tahapan pengujian diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.5 di bawah:

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Multikolinearitas
	Keterangan
	Koefisien Korelasi
	Cut Oof
	Hasil

	ROA        EPS
	0.5911
	0,80
	Tidak Terjadi

	ROA        DER
	-0.2031
	-0,80
	Tidak Terjadi

	EPS          DER
	-0.0860
	-0,80
	Tidak Terjadi


Sumber: Lampiran 6
Pada tabel 4.5 terlihat bahwa masing-masing variabel independen yang digunakan di dalam penelitian ini telah Memiliki koefisien korelasi diantara  -0,80 sampai 0,08, oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen yang digunakan terbebas dari gejala multikolinearitas, sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.
4.2.3 [bookmark: _Toc521957956]Pengujian Heteroskedastisitas
Tahapan pengujian asumsi klasik ketiga yang digunakan adalah pengujian heteroskedastisitas. Pada model penelitian ini pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan bantuan uji white. Proses pengujian dilakukan dengan mengamati nilai observasi R-squared. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.6 di bawah ini:
Tabel 4.6
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
	Keterangan
	Nilai Statistik
	Prob
	Kesimpulan

	Obs*R-Squared
	16.9092
	0.0502
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas


Sumber: Lampiran 6
Pada tahap pengujian heteroskedastisitas yang telah dilakukan diperoleh nilai probability dari observasi R-squared sebesar 0.0502 Nilai yang diperoleh tersebut telah berada di atas 0,05, oleh sebab itu dapat disimpulakan bahwa gejala heteroskedastisitas tidak terjadi pada masing-masing variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan.
4.2.4 [bookmark: _Toc521957957]Pengujian Autokorelasi
Pada model penelitian saat ini, pengujian asumsi klasik selanjutnya digunakan adalah autokorelasi. Tahapan pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan bantuan uji Durbin Watson Test. Berdasarkan tahapan pengolahan data dengan menggunakan bantuan Eviews 8.0 diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.7 di bawah ini:
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Autokorelasi
	Model I
	DW-test

	DW
	1.0378


Sumber: Lampiran 7
	Pada tabel 4.7 terlihat bahwa nilai Durbin Watson yang dihasilkan adalah sebesar1.0378. Dalam pengujian ini nilai angka DW antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
4.3 [bookmark: _Toc521957958]Uji Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui kontribusi yang diberikan oleh variabel independen untuk mempengaruhi variabel dependen yang diukur dengan presentase. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi diperoleh ringkasan hasil seperti pada tabel 4.8 dibawah ini:
Tabel 4.8
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
	Variabel
	R²

	ROA, EPS dan DER
	0.2084


Dependen Variabel Harga Saham
Sumber: Lampiran 7
Pada tabel terlihat bahwa nilai koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 0.2084, hasil tersebut menunjukan bahwa Profitabilitas (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Leverage (DER) mampu memberikan kontribusi dalam mempengaruhi Harga Saham pada perusahaan sub sektor batubara sebesar 20% sedangkan sisanya 80% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan didalam model penelitian ini.


4.4 Uji F Statistik
Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.9 di bawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Pengujian F-Statistik 
	Variabel
	Prob

	Profitabilitas (ROA), EPS, Leverage (DER)
	0.0090


Sumber : Lampiran 7
Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa nilai Probability yang dihasilkan dalam pengujian adalah sebesar 0.0090. pada tahapan pengujian statistik digunakan signifikan sebesar 0.05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan tingkat Probability sebesar 0.0090< alpha 0.05, maka keputusan H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang akan dibentuk dan dianalisis diterima sehingga tahapan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-statistik dapat dilaksanakan.
4.5 [bookmark: _Toc521957960]Uji Hipotesis (Uji Statistik t)
Pengujian Statistik t bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas (ROA), Earning Per Share, Leverage (DER) terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sekror batubara secara individual maka dilakukan pengujian statistik t. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.10 dibawah ini:


Tabel 4.10
Hasil Pengujian Statistik t
	Variabel Penelitian
	Koefisien Regresi
	t-Statistik
	Prob
	Kesimpulan

	(Constanta)
	2.937.17
	4.6053
	0.0000
	

	Profitabilitas (ROA)
	-62.9460
	-1.1835
	0.2423
	Tidak Signifikan 

	Earning Per Share
	10.9087
	2.8004
	0.0073
	 Signifikan 

	Levergae (DER)
	−1.138.13
	−2.1322
	0.0380
	 Signifikan 


Sumber : Lampiran 7
Berdasarkan tabel ringkasan hasil pengujian statistik terlihat bahwa masing-masing koefisien regresi yang dapat dibuat ke dalan sebuah persamaan regresi pool least square yaitu:
Y =2.937.1762.9460X1 10.9087X2 1.138.13X3
Sesuai dengan model persamaan regresi panel yang terbentuk terlihat bahwa variabel Profitabilitas (ROA) memiliki koefisien regresi bertanda negatif62.9460 dan nilai probability 0.2423 pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian probability 0.24230.05 maka disimpulkan bahwa Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor batubara.
Pada model persamaan regresi juga terlihat bahwa variabel Earning Per Share memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 10.9087 dan nilai probability 0.0073 pengujian dilakukan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05. Dengan demikian probability 0.0073< 0.05 maka disimpulkan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor batubara.
Pada pengujian hipotesis ke tiga dengan menggunakan variabel Leverage (DER) diperoleh nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar −1.138.13 dan nilai probability 0.0380 pengujian dilakukan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05. Dengan demikian probability 0.0380< 0.05 maka disimpulkan bahwa Leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap Harga Saham.
4.6 [bookmark: _Toc521957961]Pembahasan
	Sesuai dengan analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka diajukan sejumlah pembahasan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini seperti terlihat di dalam sub bab di bawah ini:
4.6.1 [bookmark: _Toc521957962]Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pada model regresi linear berganda pada tabel 4.10, diperoleh nilai koefesien regresi dari variabel Profitabilitas (ROA) terhadap harga saham sebesar -62.9460 dengan probability 0.2423>alpha 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham sehingga H0 diterima dan Ha ditolak.
Dari hasil yang diperoleh tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan, keadaan ini menunjukkan tinggi rendahnya profitabilitas (ROA) belum tentu mencerminkan perusahaan memiliki harga saham yang baik maupun buruk. Hal ini dikarenakan seberapa pun tinggi profitabilitas, apabila profitabilitas tersebut tidak di investasikan dengan baik maka, akan terjadi dana yang menganggur pada perusahaan. Hal ini akan berdampak terhadap laba yang dihasilkan akan menurun dan akan menghambat operasional perusahaan, sehingga dapat menurunkan harga saham. Begitu juga sebaliknya jika perusahaan memiliki profitabilitas (ROA) yang tinggi, tetapi mampu mengelola laba yang dihasilkan dengan baik dan mampu menginvestasikan laba tersebut dengan tepat hal ini akan dapat  meningkatan laba dimasa mendatang. Sehingga besar kecilnya laba (ROA) tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya harga saham.
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2014) dan Safitri (2013) serta Stella (2009) yang menyatakan bahwa Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham.
4.6.2 [bookmark: _Toc521957963]Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pada model regresi linear berganda pada tabel 4.10 diperoleh nilai koefesien regresi dari variabel Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham sebesar 10.9087 dengan probability 0.0073<alpha 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil yang diperoleh sejalan dengan hipotesis yang diajukan, hal ini menunjukkan laba bersih perusahaan siap dibagikan kepada pemegang saham. Nilai EPS saat ini akan dibandingkan dengan nilai EPS tahun sebelumnya pada kuartal yang sama. Jika EPS menunjukkan trend yang positif, maka harga saham akan meningkat. EPS dapat digunakan untuk menilai baik atau tidaknya kinerja perusahaan, sehingga semakin tinggi EPS akan semakin mahal suatu saham. Hal tersebut didukung oleh teori Syamsuddin (2011) bahwa investor tertarik dengan nilai EPS yang besar, sehingga meningkatnya nilai EPS akan meningkatkan harga saham.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Setiyanto dan Hadi (2013), Rahmawati dan Bambang (2017), Rutika, dkk (2015), Amanda, dkk (2012), Mussalamah dan isa (2015) menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
4.6.3 [bookmark: _Toc521957964]Pengaruh Levergae (DER) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pada model regresi linear berganda pada tabel 4.10 diperoleh nilai koefesien regresi dari variabel Leverage (DER) terhadap harga saham sebesar −1.138.13 dengan probability 0.0380<alpha 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil yang diperoleh sejalan dengan hipotesis yang diajukan, hal ini menunjukkan Leverage (DER) yang tinggi cenderung mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada pihak ketiga untuk menyelesaikan kewajibannya. Disisi lain, kegunaan hutang yang tinggi pada perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memerlukan dana tambahan dalam melakukan peningkatan usahanya untuk mendapatkan keuntungan lebih.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Wilianto (2012), Sanjaya (2015), dan Ariyanti, Topowijono, dan Sulasmiyati (2014) yang menunjukkan bahwa Leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham.





[bookmark: _Toc521957965]BAB V
[bookmark: _Toc521957966]PENUTUP
[bookmark: _Toc521957967]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka dapat diajukan sejumlah kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari masalah yang diajukan di dalam penelitian ini yaitu:
1. Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh  terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2012-2016. Dengan demikian hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak.
2. Earning Per Share berpengaruh positif  terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2012-2016. Dengan demikian hipotesis kedua pada penelitian ini diterima.
3. Leverage (DER ) berpengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2012-2016. Dengan demikian hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima.
[bookmark: _Toc521957968]5.2 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki sejumlah kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan yang peneliti miliki dalam pembuatan skripsi ini. Secara umum keterbatasan tersebut meliputi:
1. Jumlah sampel yang dijadikan observasi yang dijadikan dan yang diolah dalam tahap pengujian hipotesis relatif belum mewakili kondisi perusahaan di Bursa Efek Indonesia.
2. Terhadap sejumlah variabel yang memiliki data dengan nilai variance yang tidak beragam sehingga mempengaruhi kontribusi hasil penelitian yang diperoleh saat ini.
3. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang juga mempengaruhi harga saham yang belum digunakan di dalam penelitian ini seperti resiko bisnis, struktur asset, nilai perusahaan, dan sejumlah variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc521957969]5.3 Saran
Sesuai dengan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka diajukan beberapa saran yang dapat memberikaan manfaat bagi: 
1. Peneliti dimasa mendatang disarankan memperpanjang periode observasi serta mencoba memperbanyak jumlah sampel penelitian yang digunakan, saran tersebut sangat penting untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh. 
2. Peneliti dimasa mendatang agar menggunakan karakteristik sampel tertentu agar adanya variance yang tidak beragam dapat dihindari sehingga meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang akan diperoleh dimasa mendatang.
3. Penelitian dimasa mendatang disarankan untuk menambah satu variabel baru yang belum digunakan seperti seperti resiko bisnis, struktur asset, nilai perusahaan, dan sejumlah variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. Saran tersebut sangat penting untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh.  
4. Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan atau gambaran mengenai harga saham, dan membantu memberikan pemahaman kepada para manajer perusahaan sub sektor batubara di Indonesia dalam pengambilan keputusan untuk menentukan harga saham. 
5. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk investor dalam berinvestasi saham pada pasar modal. Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhiharga saham diharapkan investor dapat menganalisis harga saham yang akan datang.
[bookmark: _Toc521957970]5.4 Implikasi
Sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh di dalam penelitian ini dapat dibuat beberapa implikasi penting yang dapat bermanfaat bagi: 
1. Perusahaan diharapkan terus menjaga posisi harga saham yang mereka miliki, hal ini menjadi sangat penting karena dengan stabilnya harga saham investor akan menilai bahwa perusahaan mampu menjaga stabilitas kinerja dengaan keuangan dengan baik, sehingga imeg perusahan di dalam diri investor tetap terjaga sehingga perusahaan yang berada dalam sub sektor batubara tetap menjadi salah satu tujuan favorit bagi investor untuk berinvestasi. 
2. Perusahaan disarankan untuk terus mencoba meningkatkan kemampuan didalam menghasilakan laba, dalam hal ini laba sangat penting untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang sehingga eksistensi perusahaan dapat terjaga dalam jangka panjang.
3. Investor disarankan untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam berinvestasi saham pada pasar modal. Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham diharapkan investor dapat menganalisis harga saham yang akan datang.
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Lampiran 1
	NO
	KODE
	PERUSAHAAN

	1
	ADRO
	Adaro Energy Tbk

	2
	ATPK
	Bara Jaya Internasional Tbk

	3
	BYAN
	Bayan Resources Tbk

	4
	DEWA
	Darma Henwa Tbk

	5
	DOID
	Delta Dunia Makmur Tbk

	6
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk

	7
	HRUM
	Harum Energy Tbk

	8
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk

	9
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk

	10
	MYOH
	Samindo Resources Tbk

	11
	PTBA
	Tambang Batubara Bukit Asam Tbk

	12
	PTRO
	Petrosea Tbk

	13
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk

	14
	TOBA
	Toba Bara Sejahtra Tbk


















Lampiran 2
Data Sebelum Normal
	NO
	KODE
	TAHUN
	HARGA_SAHAM
	ROA
	EPS
	DER

	1
	ADRO
	2012
	1.590
	5,73
	116,5
	1,23

	
	
	2013
	1.090
	3,40
	88,7
	1,11

	
	
	2014
	1.040
	2,86
	69,17
	0,97

	
	
	2015
	515
	2,53
	65,74
	0,78

	
	
	2016
	1.695
	5,22
	140,56
	0,72

	2
	ATPK
	2013
	270
	0,88
	13,85
	0,33

	
	
	2014
	209
	2,95
	9,19
	0,53

	3
	BYAN
	2012
	8.450
	2,88
	164,21
	1,70

	
	
	2016
	6.000
	2,18
	115,91
	3,38

	4
	DEWA
	2014
	50
	0,08
	0,20
	0,60

	
	
	2015
	50
	0,12
	0,06
	0,66

	
	
	2016
	50
	0,14
	0,32
	0,69

	5
	DOID
	2014
	193
	1,71
	23,33
	8,85

	
	
	2016
	510
	4,20
	59,86
	5,98

	6
	GEMS
	2012
	2.375
	5,20
	30,22
	0,19

	
	
	2013
	2.175
	4,23
	28,75
	0,35

	
	
	2014
	2.000
	3,41
	22,68
	0,27

	
	
	2015
	1.400
	0,57
	5,03
	0,49

	
	
	2016
	2.700
	9,26
	78,68
	0,43

	7
	HRUM
	2012
	6.000
	30,01
	455,80
	0,26

	
	
	2013
	2.750
	10,32
	189,92
	0,22

	
	
	2014
	1.660
	0,59
	1,89
	0,23

	
	
	2016
	2.140
	4,35
	66,34
	0,16

	8
	ITMG
	2012
	41.550
	28,97
	3,69746
	0,49

	
	
	2013
	28.500
	16,56
	942,68
	0,44

	
	
	2014
	15.375
	15,31
	2,20361
	0,45

	
	
	2015
	5.725
	5,36
	818,60
	0,41

	
	
	2016
	16.875
	10,80
	1,55427
	0,33

	9
	KKGI
	2012
	2.475
	22,73
	228,13
	0,42

	
	
	2013
	2.050
	16,25
	211,88
	0,45

	
	
	2014
	1.005
	8,04
	100,43
	0,38

	
	
	2015
	420
	5,76
	83,80
	0,28

	
	
	2016
	1.500
	9,60
	129,76
	0,17

	10
	MYOH
	2012
	840
	2,80
	19,28
	3,77

	
	
	2013
	490
	9,57
	78,62
	1,32

	
	
	2014
	458
	13,21
	121,37
	1,02

	
	
	2015
	525
	15,34
	163,99
	0,73

	
	
	2016
	630
	14,44
	12,96
	0,37

	11
	PTBA
	2012
	15.100
	22,86
	1,25866
	0,50

	
	
	2013
	10.200
	15,88
	792,55
	0,55

	
	
	2014
	12.500
	13,63
	875,02
	0,71

	
	
	2015
	4.525
	12,06
	883,59
	0,82

	
	
	2016
	12.500
	10,90
	870,69
	0,76

	12
	PTRO
	2012
	1.320
	9,27
	470,96
	1,83

	
	
	2013
	1.150
	3,40
	210,56
	1,58

	
	
	2014
	925
	0,48
	27,78
	1,43

	13
	SMMT
	2012
	3.625
	2,98
	15,89
	0,08

	
	
	2013
	1.686
	3,09
	18,69
	0,35

	14
	TOBA
	2012
	1.270
	4,56
	15,37
	1,36

	
	
	2013
	740
	13,04
	113,06
	1,39

	
	
	2014
	920
	11,91
	113,25
	1,11

	
	
	2015
	675
	9,11
	82,71
	0,82

	
	
	2016
	1.245
	5,58
	18,67
	0,77



















Lampiran 3
Data Sesudah Normal
	NO
	KODE
	TAHUN
	HARGA_SAHAM
	ROA
	EPS
	DER

	1
	ADRO
	2012
	1.590
	5,73
	116,50
	1,23

	
	
	2013
	1.090
	3,40
	88,70
	1,11

	
	
	2014
	1.040
	2,86
	69,17
	0,97

	
	
	2015
	515
	2,53
	65,74
	0,78

	
	
	2016
	1.695
	5,22
	140,56
	0,72

	2
	ATPK
	2013
	4.372
	0,88
	13,85
	0,33

	
	
	2014
	4.372
	2,95
	9,19
	0,53

	3
	BYAN
	2012
	4.372
	2,88
	164,21
	1,70

	
	
	2016
	6.000
	2,18
	115,91
	1,04

	4
	DEWA
	2014
	4.372
	8,23
	173,13
	0,60

	
	
	2015
	4.372
	8,23
	173,13
	0,66

	
	
	2016
	4.372
	8,23
	173,13
	0,69

	5
	DOID
	2014
	4.372
	1,71
	23,33
	1,04

	
	
	2016
	510
	4,20
	59,86
	1,04

	6
	GEMS
	2012
	2.375
	5,20
	30,22
	1,04

	
	
	2013
	2.175
	4,23
	28,75
	0,35

	
	
	2014
	2.000
	3,41
	22,68
	0,27

	
	
	2015
	1.400
	0,57
	5,03
	0,49

	
	
	2016
	2.700
	9,26
	78,68
	0,43

	7
	HRUM
	2012
	6.000
	8,23
	173,13
	0,26

	
	
	2013
	2.750
	10,32
	189,92
	0,22

	
	
	2014
	1.660
	0,59
	173,13
	0,23

	
	
	2016
	2.140
	4,35
	66,34
	1,04

	8
	ITMG
	2012
	4.372
	8,23
	173,13
	0,49

	
	
	2013
	4.372
	16,56
	173,13
	0,44

	
	
	2014
	4.372
	15,31
	173,13
	0,45

	
	
	2015
	5.725
	5,36
	173,13
	0,41

	
	
	2016
	4.372
	10,80
	173,13
	0,33

	9
	KKGI
	2012
	2.475
	22,73
	228,13
	0,42

	
	
	2013
	2.050
	16,25
	211,88
	0,45

	
	
	2014
	1.005
	8,04
	100,43
	0,38

	
	
	2015
	4.372
	5,76
	83,80
	0,28

	
	
	2016
	1.500
	9,60
	129,76
	1,04

	10
	MYOH
	2012
	840
	2,80
	19,28
	1,04

	
	
	2013
	4.372
	9,57
	78,62
	1,32

	
	
	2014
	4.372
	13,21
	121,37
	1,02

	
	
	2015
	525
	15,34
	163,99
	0,73

	
	
	2016
	630
	14,44
	12,96
	0,37

	11
	PTBA
	2012
	4.372
	8,23
	173,13
	0,50

	
	
	2013
	4.372
	15,88
	173,13
	0,55

	
	
	2014
	4.372
	13,63
	173,13
	0,71

	
	
	2015
	4.525
	12,06
	173,13
	0,82

	
	
	2016
	4.372
	10,90
	173,13
	0,76

	12
	PTRO
	2012
	1.320
	9,27
	173,13
	1,83

	
	
	2013
	1.150
	3,40
	210,56
	1,58

	
	
	2014
	925
	0,48
	27,78
	1,43

	13
	SMMT
	2012
	3.625
	2,98
	15,89
	1,04

	
	
	2013
	1.686
	3,09
	18,69
	0,35

	14
	TOBA
	2012
	1.270
	4,56
	15,37
	1,36

	
	
	2013
	740
	13,04
	113,06
	1,39

	
	
	2014
	920
	11,91
	113,25
	1,11

	
	
	2015
	675
	9,11
	82,71
	0,82

	
	
	2016
	1.245
	5,58
	18,67
	0,77



















Lampiran 4
Statistik Deskriptif Dan Pengujian Normalitas
Pengujian Normalitas Sebelum Normal

	Date: 07/30/18   Time: 21:18
	
	
	
	

	Sample: 1 53
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	HARGA_SAHAM
	ROA
	EPS
	DER

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	 Mean
	 4371.906
	 8.232264
	 173.1305
	 1.041887

	 Median
	 1500.000
	 5.580000
	 78.62000
	 0.600000

	 Maximum
	 41550.00
	 30.01000
	 942.6800
	 8.850000

	 Minimum
	 50.00000
	 0.080000
	 0.060000
	 0.080000

	 Std. Dev.
	 7564.313
	 7.173668
	 267.9821
	 1.480668

	 Skewness
	 3.130391
	 1.199964
	 1.970012
	 3.713198

	 Kurtosis
	 13.87434
	 4.141638
	 5.457626
	 17.96238

	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 347.6991
	 15.59743
	 47.61988
	 616.1782

	 Probability
	 0.000000
	 0.000410
	 0.000000
	 0.000000

	
	
	
	
	

	 Sum
	 231711.0
	 436.3100
	 9175.914
	 55.22000

	 Sum Sq. Dev.
	 2.98E+09
	 2675.999
	 3734350.
	 114.0036

	
	
	
	
	

	 Observations
	 53
	 53
	 53
	 53








Lampiran 5
Pengujian Normalitas Setelah Normal

	Date: 07/30/18   Time: 20:58
	
	
	
	

	Sample: 1 53
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	HARGA_SAHAM
	ROA
	EPS
	DER

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	 Mean
	 2776.704
	 7.613653
	 109.9043
	 0.773115

	 Median
	 2375.000
	 8.040000
	 115.9100
	 0.720000

	 Maximum
	 6000.000
	 22.73000
	 228.1300
	 1.830000

	 Minimum
	 510.0000
	 0.480000
	 5.030000
	 0.220000

	 Std. Dev.
	 1682.824
	 5.075714
	 68.13726
	 0.409624

	 Skewness
	 0.193960
	 0.674738
	-0.162183
	 0.631873

	 Kurtosis
	 1.599775
	 2.925115
	 1.586998
	 2.601053

	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 4.662041
	 4.033944
	 4.641446
	 3.878306

	 Probability
	 0.097196
	 0.133058
	 0.098203
	 0.143826

	
	
	
	
	

	 Sum
	 147165.3
	 403.5236
	 5824.928
	 40.97510

	 Sum Sq. Dev.
	 1.47E+08
	 1339.669
	 241419.7
	 8.725166

	
	
	
	
	

	 Observations
	 53
	 53
	 53
	 53




[image: ]


Lampiran 6
Pengujian Asumsi Klasik
Multikolinearitas 
	
	ROA
	EPS
	DER

	
	
	
	

	
	
	
	

	ROA
	 1.000000
	 0.591108
	-0.203143

	EPS
	 0.591108
	 1.000000
	-0.086071

	DER
	-0.203143
	-0.086071
	 1.000000




Heteroskedastisitas
	Heteroskedasticity Test: White
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	2.238489
	    Prob. F(9,43)
	0.0376

	Obs*R-squared
	16.90927
	    Prob. Chi-Square(9)
	0.0502

	Scaled explained SS
	6.956950
	    Prob. Chi-Square(9)
	0.6416

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Equation:
	
	
	

	Dependent Variable: RESID^2
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 07/30/18   Time: 21:04
	
	

	Sample: 1 53
	
	
	

	Included observations: 53
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	1940451.
	1722716.
	1.126391
	0.2662

	ROA^2
	48883.57
	13420.86
	3.642357
	0.0007

	ROA*EPS
	-3041.648
	1239.717
	-2.453502
	0.0183

	ROA*DER
	271058.5
	185869.3
	1.458328
	0.1520

	ROA
	-846724.2
	274609.3
	-3.083377
	0.0036

	EPS^2
	-80.98936
	113.1878
	-0.715531
	0.4781

	EPS*DER
	-7338.286
	11900.32
	-0.616646
	0.5407

	EPS
	54016.61
	23006.25
	2.347911
	0.0235

	DER^2
	-1678673.
	1827480.
	-0.918573
	0.3634

	DER
	2075777.
	3228802.
	0.642894
	0.5237

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.319043
	    Mean dependent var
	2199372.

	Adjusted R-squared
	0.176517
	    S.D. dependent var
	2178596.

	S.E. of regression
	1976989.
	    Akaike info criterion
	32.00031

	Sum squared resid
	1.68E+14
	    Schwarz criterion
	32.37207

	Log likelihood
	-838.0083
	    Hannan-Quinn criter.
	32.14327

	F-statistic
	2.238489
	    Durbin-Watson stat
	1.797799

	Prob(F-statistic)
	0.037586
	
	
	

	
	
	
	
	


Lampiran 7
Uji hipotesis
	Dependent Variable: HARGA_SAHAM?
	

	Method: Pooled Least Squares
	
	

	Date: 07/30/18   Time: 21:03
	
	

	Sample: 1 5
	
	
	

	Included observations: 5
	
	

	Cross-sections included: 14
	
	

	Total pool (unbalanced) observations: 53
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2937.176
	637.7692
	4.605390
	0.0000

	ROA?
	-62.97605
	53.20787
	-1.183585
	0.2423

	EPS?
	10.90873
	3.895398
	2.800414
	0.0073

	DER?
	-1138.136
	533.7730
	-2.132247
	0.0380

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.208421
	    Mean dependent var
	2776.704

	Adjusted R-squared
	0.159957
	    S.D. dependent var
	1682.824

	S.E. of regression
	1542.372
	    Akaike info criterion
	17.59250

	Sum squared resid
	1.17E+08
	    Schwarz criterion
	17.74120

	Log likelihood
	-462.2013
	    Hannan-Quinn criter.
	17.64969

	F-statistic
	4.300540
	    Durbin-Watson stat
	1.037860

	Prob(F-statistic)
	0.009027
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